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SAMBUTAN 

DIREKTUR LAYANAN DAN PEMANFAATAN  

ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh,  

Salam sejahtera bagi kita semua. 

 

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) merupakan lembaga pemerintah non kementerian 

yang melaksanakan tugas negara di bidang kearsipan sekaligus salah satu lembaga pelestari 

Perjuangan Perempuan Indonesia dalam Arsip yang mempunyai misi untuk melestarikan arsip 

sebagai ingatan kolektif dan identitas bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Selain itu, ANRI juga memiliki misi untuk selalu memberikan akses arsip kepada masyarakat untuk 

kepentingan pemerintah, pembangunan, penelitian, dan ilmu pengetahuan untuk kesejahteraan 

masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip kearsipan untuk 

kepentingan bangsa. Sebagai lembaga pelestarian memori kolektif bangsa sekaligus lembaga 

kearsipan nasional di Indonesia 
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Hal tersebut salah satunya diwujudkan melalui Penyusunan Naskah Sumber Arsip dengan 

judul: “Perjuangan Perempuan Indonesia Dalam Arsip”. Yang merupakan tugas pokok dari 

Direktorat Layanan dan Pemanfaatan.   

 

Penyusunan Naskah Sumber ini bertujuan mengenalkan kepada khalayak atas arsip yang 

berkaitan dengan peran wanita dalam mengupayaan kesetaraan gender yang tersimpan di ANRI. 

Arsip Perjuangan Perempuan Indonesia merupakan warisan dokumenter yang berisi catatan 

kegiatan dalam berbagai bentuk dan media yang berkaitan dengan pengarusutamaan gender. Arsip 

tersebut memilikii nilai signifikansi dunia yang luar biasa dan berpotensi untuk menjadi Memory of 

the World. 

 

Dengan penyusunan naskah sumber ini, kami mengajak agar khalayak dapat bersama-sama 

menikmati dan mengambil pelajaran tentang masa lalu dan peran wanita dalam perjuangan nasional 

dan semoga usaha ini dapat memberi manfaat umumnya bagi masyarakat luas. 

 

 

Jakarta, November 2022 

Direktur Layanan dan Pemanfaatan,  

 

 

Dra.Multi Siswati, MM 
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BAB I 

 

Perjuangan perempuan  Indonesia  dalam meraih kemandiriannya sebagai sosok seorang 

wanita yang utuh dimana dalam  konsep gender  bahwa konstruksi perempuan secara sosial dan 

kultural  dikenal lemah lembut, cantik, emosional, dan keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, 

rasional, jantan, dan perkasa (Fakih, 2004). Dalam perjuangan kesetaraan gender   hal ini juga sangat 

berkaitan dengan budaya patriarki di negeri ini yang merupakan sebuah sistem sosial yang 

menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama dan mendominasi dalam peran 

kepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial dan penguasaan properti. Oleh karenanya dengan 

budaya patriarki yang ada perjuangan perempuan tentunya mengalami banyak tantangan dan 

ancaman. Ditengah tantangan dan ancaman tersebut  sejarah telah membuktikan melalui catatan 

catatan atau rekaman arsip bahwa tak sedikit perempuan Indonesia turut berjuang untuk 

memerdekakan bangsanya. 

Untuk itu penyusunan naskah sumber arsip dengan judul perjuangan perempuan dan  

kesetaraan gender dalam ranah perempuan ini diharapkan mampu menggugah hati setiap insan 

bahwa perempuan sejak pada masanya juga telah turut berjuang dalam setiap ranah kehidupan 

berbangsa dan bertanah air. Mengalir seperti air perempuan tak pernah menyerah meskipun harus 

berjuang dengan berbagai tantangan dan peran yang dijalankan sebagai pencari nafkah, istri, ibu, 

dan juga pribadi di dalam masyarakat.  
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Konsep feminisme yang merupakan serangkaian gerakan sosial, politik dan ideologi yang 

memiliki tujuan yang sama  untuk mendefinisikan, membangun dan mencapai kesetaraan gender di 

lingkup politik, ekonomi, pribadi dan sosial  telah terjadi di Indonesia selama berabad-abad. 

Dalam perjuangan perang kedaerahan sebelum politik etis oleh pemerintahan Hindia Belanda 

ada tercatat Tjut Nyak Dien dan Christina Martha Tiahahu  yang berjuang untuk memerdekakan 

wilayahnya. Dan setelah politik etis ada R.A. Kartini yang memperjuangkan agar perempuan boleh 

mendapat pendidikan yang sebelumnya  pendidikan hanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki saja. 

Dan dilanjutkan oleh Dewi Sartika hingga pada tahun 1928 perempuan turut andil dalam perjuangan 

pergerakan nasional dengan mendirikan organisasi-organisasi perempuan di daerahnya masing-

masing dan pada tanggal 24 Desember 1928 para perempuan mengadakan Kongres Perempuan di 

Jogjakarta (Inventaris Sonobudoyo nmr 418). 

Pada masa revolusi kemerdekaan perempuan juga tak kalah hiroiknya dengan selalu ambil 

bagian dalam mempertahankan kemerdekaan dan mengisi kemerdekaan Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 43 tahun 2019 tentang Kearsipan Pasal 59 menyatakan bahwa 

pengelolaan arsip statis dilaksanakan untuk menjamin keselamatan arsip sebagai bahan 

pertanggungjawaban nasional bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  Lebih 

lanjut, Pasal 1 (ayat 26) UU No 43 Tahun 2009 : Pengelolaan arsip statis adalah proses pengendalian 

arsip statis secara efisien, efektif, dan sistematis meliputi akuisisi, pengolahan, preservasi, 

pemanfaatan, pendayagunaan, dan pelayanan publik dalam suatu sistem kearsipan nasional.  

Salah satu fungsi pengelolaan arsip statis dilaksanakan oleh Direktorat Layanan dan 

Pemanfaatan sebagaimana disebutkan pada Pasal 4 Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik 

Indonesia (ANRI) no 4 Tahun 2021  tentang Organisasi dan Tata Kerja Arsip Nasional RI bahwa salah 

satu fungsi Direktorat Layanan dan Pemanfaatann adalah penyiapan perumusan kebijakan teknis 
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pelaksanaan di bidang layanan arsip statis dan bahan pustaka, penerbitan naskah sumber dan 

pameran arsip, pengelolaan materi diorama, serta Memory of the World (MoW).  

Sejalan dengan Peraturan Presiden No 18 Tahun 2021 tentang Rencana Pemerintah Jangka 

Menengah Nasional, maka kegiatan Direktorat Layanan dan Pemanfaatan merupakan salah satu 

kegiatan Prioritas Nasional yang memiliki target out put yaitu meningkatnya pengguna layanan arsip 

sebagai Memori Kolektif dan Jati Diri Bangsa. Dengan demikian, kegiatan Layanan dan Pemanfaatan 

Arsip merupakan konsen ANRI untuk meningkatkan layanan. pengguna arsip secara nasional. 

Berbagai kegiatan dilaksanakan oleh Direktorat Layanan dan Pemanfaatan baik melalui 

kegiatan layanan akses arsip statis di Ruang Baca, on line melalaui sarana bantu temu balik di web 

site ANRI serta melalui JIKN/SIKN, juga dilaksanakan kegiatan layanan akses arsip proaktif melalui 

kegiatan Pemanfaatan Arsip diantaranya Penerbitan Naskah Sumber, Pameran dalam jaringan 

(daring) – luar jaringan (luring) dan Penominasian Arsip sebagai MoW.   

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2022 adalah  Penyusunan Naskah Sumber 

Arsip dengan judul Perjuangan Perempuan Indonesia Dalam Arsip. 

 

 

Penyusunan Naskah Sumber Arsip Berbasis Gender bertujuan untuk menyampaikan khazanah 

arsip mengenai kesetaraan gender yang ada di ANRI kepada masyarakat. Dengan demikian, 

masyarakat pengguna arsip dapat lebih mudah mengakses tanpa perlu melakukan penelusuran arsip 

dalam waktu lama. Selain itu, Naskah Sumber Arsip Berbasis Gender diharapkan bisa membuka 

pemikiran perempuan Indonesia mengenai kesetaraan hak dan kewajiban yang sama disemua sektor 

pembangunan. Kesetaraan adalah hak bagi semua orang, sehingga tidak ada lagi yang tertinggal. 
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Penyusunan Naskah Sumber Arsip Berbasis Gender ditulis menggunakan sumber primer 

berupa arsip-arsip yang tersimpan di ANRI. Dalam proses penulisannya, dilakukan penelusuran arsip 

pada beberapa khazanah, antara lain Arsip Foto Personal. Arsip Tekstual Kartini, Algemeene 

Secretarie Grote Bundel Besluit, Algemeene Secretarie Grote Bundel MGS, Algemeene Secretarie 

Grote Bundel Tzg Agenda, KIT Batavia, Museum Sonobudoyo, dan Arsip Emma Poeradiredja. 

Penggunaan arsip sebagai materi utama penyusunan naskah sumber arsip memberikan manfaat 

praktis dan akademis sebagai salah satu referensi utama bagi masyarakat atau pengguna arsip. 

  

 

Penyusunan Naskah Sumber Arsip Bebasis Gender dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu 

pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pertama adalah bagian pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang mengenai kesetaraan gender, tujuan dan urgensi penulisan, arsip sebagai sumber, dan 

sistematika penulisan. Bagian isi menjelaskan Kartini: Silsilah dan Perjuangannya, Perempuan 

Bersatu: Kongres Perempuan Indonesia I, II, III dan Realisasi Kongres Perempuan Indonesia dan 

Emma Poeradiredja. Bagian terakhir merupakan penutup naskah sumber ini. 

  



P E R J U A N G A N  P E R E M P U A N  D A N  K E S E T A R A A N  G E N D E R | 5 
 

BAB II 

 

artini adalah penanda awal sejarah kesadaran hak perempuan dalam sejarah nasional. Ibarat 

air sungai, kesadaran Kartini mengalir kepada generasi awal abad ke-21 sebagai generasi 

pejuang hak perempuan. 

 

Para pejuang hak perempuan itu umumnya membaca surat-surat Kartini yang diterbitkan oleh 

Balai Pustaka dengan judul Habis Gelap Terbitlah Terang, editor Armijn Pane, pada 1922. Sebelumnya 

diterbitkan dalam Bahasa Belanda oleh pemerintah kolonial dengan judul Door Duisternis Tot Licht 

pada 1911 dan dibaca secara terbatas oleh perempuan Boemi Poetera yang menguasai bahasa 

Belanda. 

 

Generasi pejuang hak perempuan itu kemudian membentuk organisasi perempuan, sekolah 

perempuan dan surat kabar yang dikelola redaktur perempuan. 

 

Upaya transformasi sosial itu berpuncak pada terselenggaranya Kongres Perempuan Indonesia 

I yang diketuai Suyatin, pada 22 Desember 1928 di Yogyakarta. Dalam Kongres Perempuan Indonesia 

I mengukuhkan identitas Baru sebagai bangsa Indonesia, lintas etnik dan geografis. Kongres 

memandatkan untuk melawan perkawinan muda dan membuka pendidikan perempuan seluasnya. 
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Kongres Perempuan Indonesia II diselenggarakan di Surabaya pada 1935 yang diketuai Siti 

Sukaptinah. Mandatnya merapikan organisasi dan memusatkan perjuangan perempuan untuk 

tumbuhkan generasi berkesadaran kebangsaan. Kongres Perempuan Indonesia III yang diadakan di 

Bandung pada 1938 yang diketuai Emma Puradireja. 

 

Mandatnya memperjuangkan hak perempuan untuk dipilih dan memilih dalam Dewan Rakyat, 

pembentukan komisi perkawinan dan penetapan 22 Desember sebagai Hari Ibu. Pada 1939, mandat 

Kongres mengenai hak dipilih sebagai anggota Dewan Rakyat berhasil diwujudkan oleh Siti Sukaptinah 

untuk Semarang, Siti Umiyati untuk Cirebon, Emma Puradireja untuk Bandung dan Sudirman untuk 

Surabaya. 

 

Catatan ini merupakan pengingat Kartini dan Kongres Perempuan sebagai pembentuk sejarah 

pergerakan perempuan. Capaian kemajuannya selayaknya dirawat menjadi ingatan kolektif sebagai 

bangsa Indonesia. 
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"21 April 1879 atau tahun Jawa 28 Rabiul akhir 1808, Mayong mendapatkan kehormatan tamu agung 

bayi yang bernama Kartini. Siapakah yang memberikan nama itu pada si jabang bayi? Tidak jelas 

mungkin ayahnya. Mungkin ibunya. Tetapi besar kemungkinan ibunya." 

(Pramoedya Ananta Toer, 2003.) 

 

1885 

RA Kartini Belajar di Europse Lagere School (ELS) (umur 6 tahun). Dari situ ia mengenal bahasa 

Belanda, huruf Latin dan bacaan. la berteman dengan anak-anak Eropa, antara lain Lesly, putri 

Kepala Sekolah. 

1892 

Berkenalan langsung dengan Ny. Marie Ovink- Soer, seo feminis dan penulis buku anakanak. 

Nyonya Ovink-Soer adalah isteri asisten residen yang bertugas di Jepara 1891- 1899, ia pembawa 

bahan bacaan anak-anak berbahasa Belanda kepada RA Kartini dan adik-adiknya. 

"la (Kartini) Memang lincah, banyak gerak, cerdas, cermat pengamatannya, dan suka 

merenung Karena senang berlari-lari dan melompat-lompat kakak perempuan dan kakak 

lelakinya yang tertua menjulukinya kore .tau kuda liar Karena gerak dan kelincahannya itu 

Bapak menjulukinya Trinil atau burung kecil. Bapak memanggilnya Nil, yang lain-lain Ni." 
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Garis Lurus = Garis Keturunan 

Garis Putus = Garis Perkawinan 
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Surat Kartini No. 2 
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 Surat Kartini No. 23 
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. 

 

"Besok kami mengajar Sembilan orang murid, sebagai 

pelipur hati kami berdua. Banyak lagi permintaan baru, 

diantaranya dari orang tua bangsa Melayu. Suatu 

kemenangan! Demikianlah hidup ini; jatuh dan bangun, 

tersandung dan maju terus, kalah dan menang."  

"Saya berharap mulai bulan Januari ini dapat membuka 

sekolah kami yang kecil itu. Kami sedang mencari guru 

perempuan yang baik; selama belum ada, saya yang 

mengajar. Dan apabila karena sesuatu halangan saya tidak 

dapat mengajar, maka selama itu salah seorang adik saya 

akan menggantikan pekerjaan saya sampai saya dapat lagi 

menjalankan kewajiban itu   

Bila semuanya berjalan baik, bolehkah kami mengharapkan 

subsidi dari Gubernemen? Uang sekolahnya harus 

ditetapkan serendah-rendahnya; tempat tinggal dan makanan 

mereka dapat dengan cuma-cuma dari kami."  

 

Surat kepada Tuan Mr. JH Abendanon dan Nyonya, Rembang 11 

Desember 1903 
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Garnbaran Kamar Pingitan yang ditempati RA Kartini dalam rentang tahun 1892 — 1896.
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RA Kartini dalam suratnya kepada Nona E.H. Zeehandelaar (6 November 1899) menuliskan:  

“Kamu bertanya, bagaimana mulanya saya terkurung diantara empat tembok itu. Kamu pasti 

membayangkan bilik penjara atau semacam itu.  

Bukan, Stella. Penjara saya adalah rumah besar dengan halaman luas di sekelilingnya. Tetapi 

dilingkari dinding tinggi, yang mengurung saya. Betapa luasnya rumah dan halaman kami, namun bila kami 

harus selalu tinggal di situ, akhirnya sesak juga rasanya. Teringat oleh saya, karena putus asa yang tak 

terhingga berulang kali saya mengempaskan badan pada pintu yang selalu tedutup dan pada dinding batu 

yang dingin itu. Kearah manapun saya pergi, akhirnya setiap kali saya sampai pada dinding batu atau pintu 

terkunci!"  

 

RA Kartini dalam suratnya kepada Nyonya Abendanon (Agustus 1900) mengisahkan:  

“Ketika umur gadis itu menginjak 15 tahun, tibalah waktunya ia meninggalkan hidup kanak-kanak yang 

Iela. la harus minta diri dari bangku sekolah, tempat duduk yang disukainya.....  

la dipandang cukup dewasa untuk pulang dan tunduk kepada kebiasaan negerinya, yang 

memerintahkan kepada anak-anak perempuan muda tinggal di rumah, hidup benar-benar terasing dari dunia 

luar sampai tiba saatnya datang laki-laki, yang diciptakan Tuhan bagi mereka masing-masing untuk 

membawanya pulang ke rumahnya...” 
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Surat Agustus 1900 kepada Ny. Marie Ovink-Soer 

Telah  mendapat  ijin  dari  ayahnya  untuk  1900  Sekolah.  Kalau tidak bisa di Belanda, di Batavia pun Kartini 

menerima 

 
Surat 1 November 1900 kepada Ny. Abendanon 

Girangnya Kartini mendapat ijin dari ayahnya untuk sekolah menjadi guru 

 
Surat 21 Juni 1902 kepada Tuan Henri van Kol 

Ijin sekolah dari pemerintah Hindia Belanda belum di dapat Kartini menulis surat kepada van Kol untuk 

membantunya Tuan van Kol pejabat Hindia Belanda yang menentang kolonialisme 

 
Setelah berusaha sekuat-kuatnya untuk mendapatkan kesempatan belajar di Eropa, akhimya RA Kartini 

membatalkan rencananya. Demikian tulis RA Kartini kepada E.C.Abendanon, 27 Januari 1903: 

 
“Adik dan saya sedemikian lama mempercakapkan dan merenungkan kata-kata ayah mu itu. Keputusannya, 

pergi ke negeri Belanda ditunda untuk sementara waktu. Dan harapan kami tidak lama lagi akan tiba di 

Betawi." 
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Namun demikian akhirnya RA Kartini tidak menggunakan kesempatan untuk belajar di Betawi. Dalam suratnya 

kepada Nyonya RM Abendanon-Mandri (1 Agustus 1903), Kartini mengatakan bahwa ia tidak bisa melanjutkan belajar 

ke Betawi karena harus menikah, sedangkan Roekmini tidak menggunakan kesempatan belajar karena tidak mau 

berangkat ke Betawi seorang diri. 

"Pergi ke Eropa! Sampai nafas penghabisan hal itu akan tetap menjadi cita-cita saya. Seandainya saya dapat 

mengecilkan diri seh-ingga saya bisa masuk ke dalam sampul surat, saya akan turut serta dengan surat ini 

mengunjungi kamu Stella, dan kakak kesayangan saya " 

Surat kepada Nona E.H. Zeehandelaar, 12 Januari 1900. 

 

"Ibu sudah tau, betapa selalu menyala-nyala nya keinginan kami untuk pergi ke Eropa. Dulu kami telah puas 

belajar di sini saja, karena Eropa tidak akan tercapai oleh kami. Tahun yang lalu sedianya kami sudah 

berbahagia sekali akan pergi ke Betawi; waktu itu an-gan-angan kami sudah terbang melayang ke Eropa, 

sebab kepada Pemerintah Hindia Be-landa kami hendak mengajukan permohonan untuk dikirim ke Eropa atas 

biaya negara."  

Surat kepada Nyonya M.C.E Ovink-Soer, awal tahun 1900. 
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Surat-surat Kartini disusun oleh Mr.J.H.Abendanon, mantan Direktur Departemen Pengajaran & Ibadat Hindia 

Belanda, menjadi satu buku dan diterbitkan pada 1911 dengan judul Door Duisternis Tot Licht atau dalam bahasa Indonesia 

Habis Gelap Terbitlah Terang. 

. 
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Pada tahun 1923 buku itu mengalami 4 kali cetak ulang 

menunjukkan bagaimana antusiasnya masyarakat membaca alam 

pikiran RA Kartini dalam surat-suratnya. 

 

"Tergambar ia (Kartini) dalam angan saya, demikian jernih, 

seolah tak pernah kami berpisah dengannya" 

Roekmini 

 

"Terasa seolah Anda menghadirkan kembali sepenggal masa 

gadis saya" 

Kardinah 

 

"Hidup kekasih kita tidak percuma" 

Soematri 
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Satu dekade setelah RA Kartini mendirikan sekolah (1903) di Rembang dan Dewi Sartika mendirikan sekolah di bumi 

Priangan (1904), organi-sasi perempuan di Indonesia yang umumnya bersifat sosial semakin gencar mendirikan sekolah dan 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Bertujuan meningkatkan martabat kaum perempuan, organisasi ini telah 

membebaskan kaum perempuan bangsawan dari sangkarnya dan berusaha mengentaskan yang lainnya dari belenggu kebodohan 

dan budaya patriarki.  

  

Dari 1908 hingga 1914 di Jawa dan Madura terjadi lonjakan jumlah murid perempuan hingga 300 persen, meski peningkatan 

jumlah murid itu tak sebanding dengan jumlah guru yang tersedia. Dalam catatan salah seorang anggota Volksraad pada 1917 di 

Jawa dan Madura hanya terdapat 15 guru perempuan yang benar-benar memenuhi syarat dan 75 guru dianggap cukup berkualitas.  

(Cora Vreede-de Stuers, 2008.)  
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Abendanon dalam pengantar buku Door duisternis tot licht (Habis Gelap Terbitlah Terang) menyatakan bahwa hasil dari penerbitan 

buku akan digunakan untuk membantu berdirinya sekolah asrama dan sekolah siang untuk puteri bumiputra sebagaimana diidamkan oleh 

RA Kartini. 

Conrad Theodore van Deventer setelah membaca Door Duisternis tot licht tergerak untuk menggalang Dana Kartini untuk 

mewujudkan berdirinya Sekolah Kartini. Meski tidak terhubung satu sama lain, Sekolah Kartini mulai berdiri di beberapa kota besar di 

Jawa. 
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Di Batavia (Jakarta) sekolah Kartini didirikan oleh Bataviasche Kartini School Vereniging pada 1913. Sebelumnya, Yayasan 

Kartini di Semarang juga mendiri-kan sekolah wanita pada 1912, disusul kemudian pendirian sekolah di Yogyakarta, Malang, 

Madiun, Surabaya, dan Cirebon. 
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Selain menyelenggarakan pendidikan modern, 

pada awal abad ke-19 organisasi perempuan di 

indonesia juga mulai menyampaikan pendapatnya 

melalui tulisan yang mereka muat di media cetak.  

 

Pada periode ini banyak organisasi 

perempuan yang menerbitkan majalah dan surat 

kabar, atau ada juga surat kabar umum yang 

menyediakan laman khusus untuk tulisan-tulisan kaum 

perempuan. 

 

Beberapa isu penting yang menjadi tema 

penulisan terbitan perempuan pada masa itu meliputi 

tema poligami, pernikahan dini dan kawin paksa, 

identitas perempuan Indonesia dan komparasinya 

dengan perempuan Eropa dan wilayah lainnya, serta 

beberapa tema terkait masalah perawatan anak, 

masakan, dan terkait pekerjaan yang dilakukan oleh 

perempuan sehari-hari. 
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A.  

 

 

Kongres Perempuan Indonesia I dilaksanakan di Yogyakarta pada malam tanggal 22 Desember 1928, beberapa bulan setelah para pemuda 

Indonesia mengikrarkan Sumpah Pemuda. Resepsi pembukaan Kongres Perempuan I dihadiri 1000 orang, tidak hanya kalangan perempuan, tapi 

beberapa tokoh pemuda dari beberapa organisasi turut hadir menyaksikan pembukaan kongres yang bersejarah itu. 

 

Dalam rangkaian kongres, 15 pembicara tampil di muka dari berbagai organisasi perempuan Indonesia yang sangat beragam, lintas etnis dan 

agama. Beberapa organisasi perempuan yang turut hadir dalam Kongres Perempuan Indonesia I di Yogyakarta antara lain adalah Wanita Oetomo, Poetri 

Indonesia, Aisjijah, Poetri Boedi Sedjati, Wanito Sedjati, Darmo Laksmi, Roekoem Wanodijo, Jong Java, Wanita Moelyo, dan Wanita Taman Siswa. (105). 

Berikut beberapa arsip kongres perempuan pertama dan juga koran hasil penelusuran: 
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Kongres Perempuan Indonesia I telah membangkitkan semangat juang baru bagi para perempuan. Setelah berkongres para 

perempuan mendirikan kegiatan dan aktifitasnya masing-masing. Beberapa membentuk organisasi perempuan dan juga kegiatan 

lainnya seperti Lembaga swadaya masyarakat, tempat-tempat kursus dan kegiatan lainnya. Hingga Tujuh tahun setelah Kongres 

Perempuan Indonesia I pada 1928, Para perempuan kembali melakukan Kongres Perempuan Indonesia II yang diselenggarakan di 

Jakarta pada 20 — 24 Juli 1935. Hadir dalam kongres tersebut antara lain Perkumpulan “ISTERI, De Nationalistische Beweging In 

Nederlandsdch Indie  dan beberapa organisasi independen lainnya yang secara bersama mengeluarkan maklumat antara lain: 

1. Membentuk badan perserikatan dengan nama Kongres Perempuan Indonesia dan mengadakan kongres setiap tiga 

tahun sekali 

2. Memperhatikan masalah perburuhan perempuan, antara lain dengan membentuk Badan Penyelidikan Perburuhan 

3. Menggiatkan gerakan memberantas buta huruf. 

4. Mencanangkan kewajiban semua perempuan Indonesia untuk menjadi ibu bangsa atau ibu dari rakyat dan terlibat 

dalam pembangunan kesadaran kebangsaan.   

Selanjutnya Kongres Perempuan Indonesia III diselenggarakan di Bandung pada Juli 1938. Dalam kongres ini muncul 

pembahasan utama, yaitu : 

1. Hak memilih dan dipilih bagi perempuan Indonesia (women's sufraggete) 

2. Pembentukan Komisi Perkawinan untuk menggagas semacam undang-undang perkawinan. 

 

Berikut arsip-arsip yang berkaitan dengan Kongres Perempuan Indonesia II dan III: 
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Selanjutnya Kongres Perempuan Indonesia III diselenggarakan di Bandung pada Juli 1938. Dalam kongres ini muncul 

pembahasan utama, yaitu :  

1. Hak memilih dan dipilih bagi perempuan Indonesia (women's sufraggete)  

2. Pembentukan Komisi Perkawinan untuk menggagas semacam undang-undang perkawinan. 
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I    

 
Fase pertama pergerakan perempuan Indonesia berakhir pada 1942 ketika masa pendudukan Jepang dimulai di Indonesia. Setahun 

sebelumnya, pada Juli 1941 Kongres Perempuan Indonesia IV diadakan di Semarang. Itu adalah kongres perempuan terakhir pada masa 

kolonial Belanda. Pada tahun yang sama, perjuangan hak pilih bagi perempuan mendapatkan hasil, ketika Volksraad menyetujuinya pada 

9 September malam, ketika perang pasifik sedang berkecamuk. Sebelumnya pada 1938 soal hak memilih dan dipilih ini sudah 

diperjuangkan oleh organisasi- organisasi perempuan. 
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Tercatat pada tahun itu empat tokoh perempuan Indonesia telah dipilih sebagai anggota dewan kota praja, meski pemerintah tak 

kunjung memberi hak memilih bagi mereka. 

Pada 6 Agustus 1939 beberapa organisasi perempuan di Indonesia melayangkan protes kepada pemerintah Hindia Belanda dan 

mengusulkan tiga calon yang mereka anggap layak sebagai anggota Volksraad. Perjuangan hak memilih dan dipilih inilah yang akh- irnya 

membuahkan hasil pada 1941, setahun sebelum berakhirnya masa kolonial Belanda.  

Pergerakan perempuan dan kongres melahirkan seorang tokoh perempuan yang sangat aktif menulis seperti: Buku-buku yang 

pernah ditulisnya berjudul Menuju Hidup Bahagia dan Pacar Merah. Emma sangat dekat dengan orang tua dan keluarga. Orang tua adalah 

guru dalam berorganisasi. Emma Poeradiredja memiliki tiga orang saudara yaitu Raden Ontario Poeradiredja, Raden Adil Poeradiredja, 

dan Raden Haley koesna Poeradireja.  

 

Emma Poeradiredja lahir di Cilimus, Kuningan pada tanggal 13 Agustus 1902, dengan nama Nyi Raden Rachmat’ulhadiah 

Poeradiredja. Sikapnya yang merakyat, membuatnya menulis nama Emma Poeradiredja tanpa gelar. Ayahnya adalah Raden Kardana 

Poeradiredja (1880-1968) dan ibunya Nyi Mas Siti Djariah (1885-1973). Raden Kardana Poeradiredja merupakan seorang pendidik, 

sastrawan dan aktivis pergerakan. Beliau seorang guru bahasa Sunda di beberapa tempat diantaranya di Cilimus (1898-1910), kemudian 

di Jatiwangi, Tasikmalaya, Rangkasbitung (sebagai kepala HIS), dan Manonjaya. Raden Kardana Poeradiredja pernah menjabat sebagai 

ketua Pagoejoeban Pasoendan tahun 1921-1923. Menjadi Kepala Redaktur Bahasa Sunda di Balai Pustaka, Jakarta pada tahun 1922-

1932. Dan menjadi Residen Priangan. Sang ayah, aktiv dalam organisasi Persatuan Guru Hindia Belanda (PGHB) dan Lembaga Bahasa 

pimpinan Gaos Harjasomantri dan beberapa kali menyampaikan tulisan yang gagasan utamanya adalah mengenai pentingnya 

kebangkitan orang Sunda dan Jawa. Selain itu sang ayah juga banyak menulis di beberapa surat kabar dan majalah mengenai bahasa 

dan jiwa bangsa. Buku-buku yang pernah ditulisnya berjudul Menuju Hidup Bahagia dan Pacar Merah. Emma sangat dekat dengan orang 

tua dan keluarga. Orang tua adalah guru dalam berorganisasi. Emma Poeradiredja memiliki tiga orang saudara yaitu Raden Ontario 

Poeradiredja, Raden Adil Poeradiredja, dan Raden Haley koesna Poeradireja.  
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Emma Poeradiredja dan adik-adiknya mendapatkan pendidikan yang baik. Emma bersekolah di HIS (Hollandsch-Inlandsche 

School) Tasikmalaya pada tahun 1910-1917, kemudian pada tahun 1918-1921 melanjutkan ke MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) 

School Instituut Salemba Weltevreden. Emma adalah siswa yang berperilaku baik, rajin dan pandai di sekolah. Hal ini terbukti dengan 

hasil rapot Emma pada saat kelas 3 semester 1 hingga 4 sangat baik. Beberapa pelajaran yang  mendapatkan nila i memuaskan setiap 

semesternya diantaranya pelajaran matematika, geografi, sejarah, fisika, dan berhitung.  

Kesempatan Émma dalam menempuh pendidikan yang baik membuat membuat pandangannya terhadap kedudukan perempuan 

menjadi lebih terbuka dan tidak lagi terlalu terikat dalam pandangan feodalistis yang menempatkan perempuan hanya sebagai “pengikut” 

para pria.  

 

Emma terlibat dalam banyak organisasi pergerakan. Mulanya Émma terlibat dalam Bond Inlandsche Studeeren (1917). Pada 1918, 

Émma bergabung organisasi Jong Java. Pada organisasi inilah, Émma mula-mula bertemu dengan gagasan-gagasan mengenai 

kesetaraan dari para tokoh pergerakan nasional pada awal abad keduapuluh.  

 

Émma semakin intensif terlibat dalam dunia pergerakan sejak pertengahan 1920-an. Pada 1925, Émma bergabung dengan Jong 

Islamieten Bond (JIB) yang dinilainya lebih progresif. Pada 1926, Émma menjadi voorzitster (ketua) JIB cabang Bandung. Pada tahun 

yang sama dia pun menjabat sebagai ketua Natipij, yakni organisasi kepanduan yang diadakan oleh JIB. Sejak 1926 sampai 1935, Émma 

merupakan ketua Dameskring Bandung, yang tujuan utamanya adalah membina kepemimpinan kaum perempuan. Pada 1927, Émma 

tercatat sebagai anggota Orde van Dieneren van Indie. Pada 1929, dia merupakan sekretaris pertunjukan seni Hindia yang diadakan oleh 

organisasi Mardi Bekso Iromo (Pandji Poestaka, 1938: 1555). Berikut Arsip-arsip Emma: 
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Pemikiran Kartini satu abad larnpau terus menerangi hingga saat ini. Tak lekang oleh zaman, sosok Kartini menjadi 

memori kolektif bangsa Indonesia. Hari lahirnya terus diperingati, sosoknya digambarkan, kisahnya terus dihidupkan. 

Hebatnya lagi, apa yang dicitakannya tentang emansipasi perempuan Indonesia terus mewujud dalam bentuk nyata. 

Pada tiap babak sejarah Indonesia, terus lahir Kartini baru yang berkiprah dalam berbagai ranah kehidupan. Benar 

apa yang dituliskan oleh Kartini: ...dan kami yakin seyakin-yakinnya, bahwa semua air mata kami, yang sekarang seolah-

olah tercurah sia- sia saja, akan turut menjadi benih, yang kelak akan mengembangkan berjenis bunga penawar penyakit 

bagi generasi penerus bangsa." (5, Juli 1902 kepada Ny. Abendanon).-perempuan tangguh.   

Lahirnya beberapa sosok perempuan hebat itu adalah legasi RA Kartini yang paling nyata bagi bangsa Indonesia. 

Memori perjuangan RA Kartini telah memberi inspirasi bagi kita, terutama kaum perempuan Indonesia, untuk terus 

memperoleh kesempatan dan mencapai prestasi setinggi-tingginya dalam bidang yang mereka geluti. Ke depan, kita 

berharap pemikiran RA Kartini dalam surat-suratnya terus memberi terang, tidak saja bagi bangsa Indonesia, tapi juga 

bagi umat manusia sedunia. 

Dari benih-benih itu lahir perempuan-perempuan yang memperjuangkan haknya dan juga ikut andil dalam 

perjuangan kemerdekaan serta mengisi kemerdekaan sebagaimana yang dilakukan oleh seorang perempuan tangguh 

dengan nama Emma Poeradiredja. 

Sebagai penutup penyusunan naskah sumber arsip perjuangan perempuan dan kesetaraan gender ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi para peneliti dan akademisi tak terkecuali pegiat gender. 
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